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Pendahuluan 

Kitab Ta'lim Al Muta'allim karya Asy Syaikh Burhanuddin Az Zarnuujiy rahimahullah ( wafat 
tahun 591 h ) telah mendapatkan tempat tersendiri didalam hati sebagian kaum muslimin. Para 
ulama saling mewasiatkan untuk mempelajari kitab ini sambil bersikap selektif didalam 
menyampaikan khabar khabar yang ada didalamnya. 

Alhamdulillah, saya pernah mendaurahkan kitab ini sampai selesai di Pondok Pesantren Al 
Kautsar Cibinong Bogor, di bulan September sampai November 2019 pada lima kali pertemuan. 
Disela sela pembahasan tersebut banyak kata kata yang indah dan membekas pada diri saya 
didalam kitab tersebut. Maka untuk kembali mengulanginya dan mencoba berbagi faidah 
walaupun sederhana saya mengumpulkan kata kata tersebut dalam tulisan yang saya beri judul: 
“Mutiara Dari Kitab Ta'lim Al Muta'alim Untuk menambah faidah maka saya berikan 
keterangan dan nukilan dari ucapan para ulama yang kesemuanya saya letakkan dicatatan kaki. 
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Mutiara i: 

4_i ( _ T £>3 4_jl $ CJ$ ^ ? ( S - L atll LjLsj ^ ^ - L atJl ^j_o IjbiS 

j-uOllj 

“...tapi banyak dari penuntut ilmu tidak mendapatkan manfaat dari ilmu dan buahnya, berupa 
pengamalan dan penyebarannya." 1 

Mutiara 2: 

^ J£ . 2 J ) » <I Jba'Sfj <■ Jb» JjjjJaJI UaS-i ^ JSj 

“ karena siapa yangsalah jalan ( didalam menuntut ilmu), maka akan tersesat tidak dapat mencapai 
tujuan baik sedikit maupun banyak. “ 

Mutiara 3: 

ijjlis US' JL>J! pi c ‘ / l b. 4 _j_Lc jry. Uuj.3 j«_Lc <JS . ^ L m -o JS ( _ ? _U 4 _iL ,^.Lc l 

JUJ! .Jh <i ->- Jba-S'j tJLsJl ^lc (UjJI 

“ Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan perempuan ini tidak 
untuk sembarang ilmu, tapi terbatas pada ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah 
laku atau bermuamalah dengan sesama manusia. Sehingga ada yang berkata : “ Ilmu yang paling 
utama ialah ilmu hal dan perbuatan yang paling mulia adalah menjaga hal." 2 

Mutiara 4: 

L 0 -I 3 t—4-alfll (J[ <L> Uj <jUj_aJI SjaUjl (Jl ^ 

“ Sebab hal hal yang menjadi sarana ditegakkannya fardhu maka sarana tersebut menjadi fardhu dan 
hal hal yang menjadi sarana ditegakkannya kewajiban menjadi wajib. “ 

Mutiara 5: 

c££j_J! LbS o 2lu0 j1". <JLb Vji&jJI LbS . *•. .-viV Lt :4. U c «lLM j 

•LjljL>Ojl ^ CjUjjSUlj pi (j 1 1 Vl H !^yJC j(J-A d&ljjl I 

1 Imam Malik bin Dinaar rahimahullah berkata : “ Sesungguhnya seorang alim/ahli ilmu apabila tidak beramal dengan 
ilmunya maka akan lenyaplah nasihat yang diberikannya dari hati manusia sebagaimana mengalirnya tetesan air hujan di 
atasbatu.” (At TahdzibAl Maudhu’i li HilyatAl Auliyaa 1 hal 569) 

2 Yang dimaksud ilmu hal adalah ilmu yang berkaitan dengan kewajiban sehari hari sebagai seorang muslim seperti 
ilmu tauhid, akhlaq dan fikih. 
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“ Muhammad bin Al Hassan pernah ditanya mengapa beliau tidak menyusun kitab tentang zuhud, 
beliau menjawab : “ Aku telah mengarang sebuah kitab tentang jual beli.” Maksud beliau adalah 
yang dikatakan zuhud ialah menjaga diri dari hal-hal yang syubhat (tidak jelas halal haramnya) dalam 
berdagang. “ 3 


Mutiara 6: 

^ 3-1-u (J1 i^i->J 1 4_ijLuAj'p?Li j^" A-11 ^ it jl?-I ( _ T lc. j_ujj 


“ Tidak seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu pengetahuan, karena ilmu itu khusus 
dimiliki umat manusia. Adapun selain ilmu, itu bisa dimiliki manusia dan bisa dimiliki binatang.” 4 


Mutiara 7: 


. 4 ] A.45Lj jUj j»1ujl 4 _j_Lc JLslj 4 JJI j £ : 4JJ 

“ ...dengan ilmu Allah M mengangkat derajat Nabi Adam j&B diatas para malaikat. Sehingga Allah 
memerintahkan mereka ( malaikat) untuksujud kepada Nabi Adam $®l. “ 5 


Mutiara 8: 

SaIxxuJI^ c4_U! J Ll C 4js!j5U! «jJLI I_£j i^jji n*i H j (jll 4- L -tuj ( O - U I >_3^_u!i 

iUJLl'ilj 

“ ...sesungguhnya ilmu adalah sarana untuk mencapai kebaikan dan ketaqwaan, yang dengan 
keduanya manusia memperoleh kedudukan yang mulia dan kebahagiaan abadi di sisi Allah §g.” 

Mutiara 9: 

Lo cJJj ^j-jo JSU JL)*^ jail 4 JJLaj Jtil 4 111 rt') L _ T lc La (A_LsiJI <jl 

j >■■»; 4_Jl 4 JJLaj Jp £Ja-> 


3 Al Imam Al Hassan Al Bashri rahimahullah berkata : “ Sesungguhnya seseorang jika menuntut ilmu, maka tidaklah 
berjalan beberapa waktu kecuali akan nampak pengaruh ilmu tersebut pada khusyu’nya, mata, lisan, tangan, shalat, dan 
zuhudnya. “ ( Al Jami' 1/60 ) 

4 Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Setiap apa yang ada di dalam Al Qur-an berupa pujian untuk seorang 
hamba, maka hal tersebut merupakan buah dari ilmu. Dan setiap apa yang ada di dalam Al Qur-an berupa celaan 
terhadap seorang hamba, maka hal tersebut merupakan buah dari kebodohan.” (Ma'alim fii Thariiqi Thalabil 'llm hal 14) 

5 Sebagaimana didalam QS Al Baqaraah : 34. 
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“ Dikatakan bahwa mempelajari hal hal yang wajib dilakukan oleh seseorang dalam semua 
kondisinya ibarat makanan yang semua orang harus mengkonsumsinya , adapun mempelajari hal hal 
yang bersifat fardhu kifayah ibarat obat yang diperlukan pada sebagian waktu saja. “ 


Mutiara 10: 


^Lslj 4JUI t\. c_>^^^44 Sf 4-0-1x13 c ^ya 'ji,l 4 JJL 0 J jo_Lcj 


“ Sedangkan mempelajari ilmu nujum hukumnya haram, karena ia diibaratkan penyakit yang sangat 
membahayakan, mempelajarinya hanyalah kesia siaan, serta lari dari qadha dan takdir Allah if 
sangatlah tidak mungkin.” 6 


Mutiara 11: 

4^JdC 4JUI lJ <.4-IL>w<»'}? A IjJlij# e^LJI 0^ 0^ .4->L>-^n j* j («■! Jjjj tjjs 

“ Sebab, seseorang yang diberikan rezeki berupa doa maka tidak terhalang darinya pengabulan doa 
tersebut, jika ada sebagian bencana yang harus menimpanya maka Allah 8S9 akan memberinya 
kemudahan dan kesabaran karena berkah dari doa tersebut." 7 


Mutiara 12: 

i—jail jp.Lc j 4-a-aJl jo_Lc I^jLq- L c j O-b tll ijU 441 4- j x 4JJ1 4-o->-j ( _ T x^l_ujJl lC yL. -L3^ 

.(j^-L>u9 4Ji_b till4 loj 

“ Al Imam Syafi’i rahimahullah berkata : “ Ilmu itu ada dua, yaitu ilmu fiqih untuk mengetahui 
hukum agama, dan ilmu kedokteran untuk memelihara badan." Adapun selain keduanya maka tidak 
bernilai. “ 


6 Rasulullah M bersabda : 


ilj u 35 4..i. t . ui ^vu_4L3l j»^>4»JI /yja Lq-L c 


“Siapa yang mempelajari salah satu cabang ilmu nujum maka ia telah mempelajari salah satu cabang ilmu sihir. Semakin 
bertambah ilmu nujum yang dipelajarinya, semakin bertambah pula ilmu sihir yang dimilikinya.” (HR Imam Abu Dawud 
no 3905, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Ash Shahihah 2/435 ) 


7 ‘Umar bin Khaththab berkata : “ Sesungguhnya kewajiban saya bukan memikirkan apakah doa terkabul, tetapi 
kewajiban saya adalah berdoa. Apabila saya dikaruniai keinginan untuk berdoa, saya mengetahui bahwa terkabulkannya 
doa akan menyertainya. “ ( Kitab Taisiril 1 Azizil Hamid hal 179) 
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Mutiara 13: 

fiLSjjuo LoS 4 _i LT & lIljsII j3S.il. I L^j ^L^ru 4 a■>» 343 <<« aj L9I3 


t* 

" llmu adalah : sifat yang dimiliki seseorang yang dengannya menjadi jelas suatu perkara 
sebagaixnana seharusnya, adapun fiqih adalah : pengetahuan tentang kelembutan-kelebutan ilmu. “ 8 


Mutiara 14: 

t4_) J-gj J J "SH La -(JI 35 .1 I r La 3 L^J La gjn h't H 43jjljb 4 n a tl* 4-j -Lc 4_UI 4_a_>-j A ' n '■ j_ii Jl3 

“ Berkata Abu Hanifah : fiqih adalah pengetahuan tentang hal-hal yang berguna dan yang berbahaya 
bagi diri seseorang. Beliau juga berkata : llmu itu hanya untuk diamalkannya, sedang mengamalkan 
di sini berarti meninggalkan dunia untuk akhirat." 9 

Mutiara 15: 

jLLlu i4 in4J c j^. J^>Jl 4 JI jl .3 4Jl)l filyoj ( » - Ln Jl Jja-i ( ft -bdU 1 j £' L7 jt-gu$ 

pu» {£3 A ~ JI3 JLijj! ^ 1 ^ 3 i fa - b JL) alii-) (jl 3 cJL^JI 

" Seseorang yang belajar seharusnya berniat mencari keridhaan Allah 5§, kebahagian akhirat, 
memerangi kejahilannya sendiri dan segenap orang orang yang jahil, menghidupkan agama dan 
melanggengkan Islam, sebab kelanggengan Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu, dan tidak sah 
kezuhudan dan taqwa yang didasari kebodohan. “ w 


Imam Al Barbahari rahimahullah berkata : “ Ketahuilah - semoga Allah merahmatimu - sesungguhnya ilmu bukanlah 
semata-mata dengan memperbanyak riwayat dan kitab. Sesungguhnya orang yang berilmu adalah yang mengikuti Al 
Kitab dan Sunnah, meskipun ilmu dan kitabnya sedikit. Dan siapa yang menyelisihi Al Kitab dan As Sunnah, maka dia 
adalah penganut bid’ah, meskipun ilmu dan kitabnya banyak.” ( Da'a'im Minhaj Nubuwwah hal 163) 

9 Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Hal ini sangat penting karena ilmu syar'i yang telah dipelajari adalah 
untuk diamalkan, bukan sekedar untuk dihafalkan. Para ulama menasehati kita bahwa menghafal ilmu dengan cara 
mengamalkannya. Hendaklah seorang penuntut ilmu mencurahkan perhatiannya untuk menghafalkan ilmu syar'i ini 
dengan mengamalkannya dan ittiba'. Sebagian salaf mengatakan : Kami biasa memohon bantuan dalam menghafalkan 
ilmu dengan cara mengamalkannya. “ (Miftaah Daaris Sa'aadah 1/344 ) 

10 Al Imam Ibnul Qoyyim rahimahulllah berkata : "... Seandainya ilmu bisa bermanfaat tanpa amalan niscaya Allah Yang 
Maha Suci tidak akan mencela para pendeta Ahli Kitab. Dan jika seandainya amalan bisa bermanfaat tanpa adanya 
keikhlasan niscaya Allah juga tidak akan mencela orang-orang munafik.” (Al Fawa'id hal 34) 
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Mutiara 16: 

i^L >wLm l 3 c4-} -Lc JL1! 4_i "if 3 4_>umO 3 iJJLsJI ( _ r Lc j5Lu»JI :<L) 

.djj.£3 (^«l U I,tl jluC. 4_oltLjjjJt j»LJar>- 

“ Dengan belajar pula, hendaklah diniatkan untuk mensyukuri nikmat akal dan badan yang sehat. 
Belajar jangan diniatkan untuk mencari pengaruh, kenikmatan dunia ataupun kehormatan di depan 
sulthan dan penguasa-penguasa lain." 11 

Mutiara 17: 

.jjjiLJI J Cl C Lo-j-3 i—lC j-s L 4 . L 9 c4_) aJ LlJI 5jJ 

“ Siapa saja yang teiah merasakan lezatnya ilmu dan axnai, xnaka hampir hampir dia tidak 
menginginkan apa yangada ditangan manusia. “ 

Mutiara 18: 

^llLso La jcj jjs! ^ 4-<J! La 3 42>-lu.j»- 1 ( O - l x ^ 0 jLi^j ^ - L xJI i_<JLJaJ 

.JUI J <lJI 

“ Sepatutnya penuntut ilmu memilih yang terbaik dari setiap ilmu dan yang diperlukan dalam urusan 
agamanya pada saat ini kemudian yang dia perlukan pada saat yang akan datang." 

Mutiara 19: 

_ hjnc. Ut-p'.mO 0 I 3 - JlLoJLI L>\^ <• JjJjlILi .^11*3 <Ll)l <_9 jjlJ 3 «L3 33 JI («_Lc j>-LdJ 3 

J’ijLLcu^l cJj 3 _i Lajf J3S0 

“ Hendaknya lebih dahulu mempelajari ilmu tauhid, mengenal Allah lengkap dengan dalilnya. Sebab 
keimanan seseorang yang taklid meskipun menurut kami sab akan tetapi dia berdosa karena tidak 
berusaha mencari dalil. “ 12 


11 Al Imam Ibnu Mubarak rahimahullah berkata : “ Kami mencari ilmu untuk dunia maka ilmu justru menunjukkan kepada 
kami untuk meninggalkan dunia. “ ( Min A'lam As Salaf 2/30) 

12 Asy Syaikh As Sa'di rahimahullah berkata : “ Seluruh isi Al Qur-an berbicara tentang penetapan tauhid dan menafikan 
lawannya. Di dalam kebanyakan ayat, Allah menetapkan tauhid uluhiyah dan kewajiban untuk memurnikan ibadah 
kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Allah mengabarkan bahwa segenap rasul hanyalah diutus untuk 
mengajak kaumnya supaya beribadah kepada Allah saja dan tidak mempersekutukanNya dengan sesuatu apapun. Allah 
menegaskan bahwa tidaklah Allah menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah kepada-Nya. Allah juga 
menetapkan bahwasanya seluruh kitab suci dan para rasul, fitrah dan akal yang sehat, semuanya teiah sepakat terhadap 
pokok ini. Yang ia merupakan pokok paling mendasar diantara segala pokok ajaran agama.” ( Al Majmu'ah Al 
Kamilah 8/23) 
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Mutiara 20: 


cj11jls4L ^ o jlJLi aSL -L, :!^JLb iCjLja^J.1 

“ Hendaknya pula memilih ilmu-ilmu yang terdahulu bukan yang baru. Banyak ulama berkata : 
“Tekunilah ilmu yang terdahulu, bukan yang baru saja ada.” 


Mutiara 21: 

(Vi v* 1 Jj 4 a h H .Ln-u 4jU tcLo-LaJI JLxj Lb ^jjl JljL>Jl Ij^j JjuLluj 

4_u»^$Jt djJ 3 J 9 

“ Waspadalah dari menyibukkan diri didalam perdebatan yang hal ini terjadi setelah wafatnya para 
ulama. Karena berbantah bantahan akan menjauhkan diri dari pemahaman, menyia nyiakan usia dan 
memunculkan kesedihan serta permusuhan. “ 13 


Mutiara 22: 

1 a ta (-N n . H jjLufcjj ij\j 4J ^J-O 'ii 2 c J->" J ‘ h. |j>b] Jj>-j | ( _yjLJl] 

•J3^i ^ e>"* t4 -l iSb 3 ' e)-* : 

“Ada yang berkata : “ Manusia ada yangsempurna, ada yang setengah sempurna dan ada yangtidak 

sempurna sama sekali. Manusia yang sempurna adalah yang memiliki pandangan yang tepat dan 
meminta pertimbangan dari orang orang yang berakal, adapun yang setengah sempurna adalah 
yang memiliki pandangan yang tepat dan tidak meminta pertimbangan orang orang yang berakal 
sedangkan yang tidak sempurna sama sekali adalah yang tidak memiliki pandangan yang tepat dan 
tidak meminta pertimbangan kepada orang orang yang berakal. “ 


Mutiara 23: 


4_l.L_u 4^L>wu*JI :Jo3 

“ Ada yang mengatakan : keberanian adalah kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan 
penderitaan. “ 14 


13 Al Imam Ja'far bin Muhammad rahimahullah berkata : “ Jahuilah oleh kalian berdebat perdalam dalam urusan din, 
karena ia menyibukkan hati dan menimbulkan kemunafikan. “ (Siyar A’lamin Nubala 1 6/264) 

14 Imam Yahya bin Abi Katsir rahimahullah berkata : “ Ilmu tidak diperoleh dengan jiwa yang enak (santai). “ (Al Jami’ 
1/91) 

maktabah abu asma andre 8 




Mutiara Dari Kitab Ta’lim Al Muta'alim 

Mutiara 24: 

Ly ic, <.^1 yjJl>> : 

“Ada juga yang mengatakan : “Perbendaharaan karunia diatas jembatan cobaan.” 

Mutiara 25: 

(J_A ip flit,I pj ...tl JI JL>JU jLoO CclLlj_ulJI jLl T | J >-1 Lol^ 

* il a ' . M A 11 a jl'',c tl a J t->» t Ij 

“ Hendaklah memilih teman yang tekun, waraa’, memiliki perangai yang lurus dan mudah untuk 
memahami. Hendaknya menghindari diri dari teman yang pemalas, suka menyia nyiakan waktu, 
banyak omong tanpa manfaat, pembuat kerusakan dan suka memfitnah.” 15 

Mutiara 26: 

J_lj_ii_j ^ Uj n H J j (J-tuui ^ Pj-U 

“Tentang seseorang tidak perlu engkau tanyakan siapa dia tetapi lihatlah temannya... 

Karena sesungguhnya seseorang itu akan mengikuti keadaan temannya... ” 16 

Mutiara 27: 

. 4-A I *Sfl i]h a i n n 1 n Loj .Lj *if! ^J_u2 3 3 La 

“ Ada yang mengatakan : seseorang yang berhasil ketika menuntut ilmu adalah orang orang yang 
menghormati serta memuliakan ilmu dan gurunya, sedangkan orang orang yang gagal didalam 
menuntut ilmu adalah orang orang yang tidak memuliakan ilmu dan gurunya. “ v 

Mutiara 28: 

.(jjjJI Laja IJL9-I3 ilLa-Lc 

15 ‘Umar bin Khaththab 4® berkata : “ Janganlah berteman dengan pelaku dosa, hingga engkau akan terbawa menjadi 
peiaku dosa. “ (Syarhus Sunnah 13/191 karya Al Imam Al Baghawi) 

16 'Ady bin Zaid rahimahullah berkata : “ Tentang seseorang, jangan bertanya siapa dia, akan tetapi bertanyalah siapa 
teman karibnya, sebab setiap orang yang berteman akrab itu akan saling mencontoh satu sama lain. Jika engkau berada 
di tengah-tengah suatu kaum, maka bertemanlah dengan orang-orang terbaik diantara mereka dan jangan berteman 
dengan yang paling buruk, sehingga statusmu menjadi jatuh bersama orang-orang yang buruk itu. “ ( Adabud Dunya 
wad Din 1/206) 

17 Abu Salamah Al Khuza'i rahimahullah berkata : “ Adalah Malik bin Anas, apabila beliau ingin berangkat untuk 
mengajarkan hadits maka beliau pun berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Beliau mengenakan pakaiannya yang 
terbaik dan memakai peci. Dan beliau pun menyisir jenggotnya. Tatkala hal itu ditanyakan kepadanya, beliau menjawab: 
Aku ingin memuliakan hadits Rasulullah M- “ ( Manaqib Al A'immah Al Arba'ah hal 87-88 oleh Imam Ibnu Abdil Hadi 
rahimahullah ) 
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“ Orang yang mengajarmu satu huruf ilmu yang diperlukan dalam urusan agamamu, adalah bapak 
dalam kehidupan agamamu." 18 

Mutiara 29: 

fi fi 

jdSi j '2'3 cfiijjb ojclc. ja^lSUL ^3 .4 _jISLo uL>u ^3 .tL«Lol o' (ft-!*!' (^3 

bLj_u. if! j? ^j (Jj l_jLJ! Jjju ^3 ( _ y £.I^J3 4 jJ*^Lo r< r L L<_lu (JLuaj *^3 caJCtc 

“ Diantara bentuk penghormatan kepada guru adalah jangan berjalan di depannya, tidak duduk 
ditempatnya, tidak memulai pembicaraan tanpa seizinnya, tidak banyak berbicara dihadapannya, 
tidak bertanya sesuatu ketika dia sedang gelisah dan bosan, memperhatikan waktu yang tepat dan 
tidak mengetuk pintu rumahnya agar dia bersegera untuk keluar." 

Mutiara 30: 

4 _o 5 L>- 3I 3_L>-l3 4 JLuo_o ol_$ JJ5JI3 (ft j Tl_) 4_ft5L>Jl3 (ft_L*J! ^ftS- m j o' f ft -L ft -H i—JLJaJ lt *_l1j3 

fi fi fi fi 

^ftJjJI JaLi 3 j_o J3I 4 b."< 3 jj# L-flJ! Jlxj 4 _ft_j 4 ajtj (ftJ c) _o :,Jj^3 . 3 j_o ^Jiil 3 13 

“ Hendaknya penuntut ilmu memperhatikan ilmu dan hikmah dengan penuh pengagungan dan 
penghormatan, meskipun dia telah mendengarnya lebih dari 1000 kali. Dikatakan : siapa yang tidak 
menghormati ilmu walaupun dia pernah mendengarnya seribu kali maka dia tidak termasuk ahli 
ilmu." 19 


Mutiara 31: 

J •/> JL 3 3 Lj_ujS?I ob cib-tuSH a ijjoI fjio 3J1J J_i .4 ui (ft-UJI ^34 jb 3 o ^ o' (ft-LaJ' JLJaJ 

Q-r j - b L 93 J£] U_j ciijX-5 Ol^-S ‘•^Uj k_Jjb>dJI 4J 

“ Hendaklah murid jangan menentukan pilihan sendiri terhadap ilmu yang akan dipelajari, akan 
tetapi dia menyerahkan kepada gurunya. Hal ini karena sang guru telah mendapatkan pengalaman 


18 Al Imam Yusuf bin Al Husain rahimahullah menceritakan: “ Aku bertanya kepada Dzun Nun tatkala perpisahanku 
dengannya : “Kepada siapakah aku belajar ?" Beliau menjawab : “Hendaknya kamu belajar bersama orang yang dengan 
melihatnya mengingatkan dirimu kepada Allah. Kamu memiliki rasa segan kepadanya di dalam hatimu. Orang yang 
pembicaraannya menambah ilmumu. Orang yang tingkah lakunya membuatmu semakin zuhud kepada dunia. Kamu pun 
tidak mau bermaksiat kepada Allah selama sedang berada di sisinya. Dia memberikan nasehat kepadamu dengan 
perbuatannya, tidak dengan ucapannya semata.” (Al Muntakhab min Kitab az Zuhd wa ar Raqaa'iq hal 71-72) 

19 Al Imam ‘Atha bin Abi Rabbah rahimahullah berkata : “Sesungguhnya seorang pemuda menyampaikan sebuah hadits 
lalu aku mendengarkannya seakan-akan aku belum mengetahuinya. Padahal aku benar-benar telah mendengar hadits itu 
sebelum dia dilahirkan. “ (R audhatul 'Uqala hal 72, Tadzkiratus Sami' hal 105) 
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terhadap ilmu tersebut, sehingga lebih mengetahui mana yang cocok dengan watak dan 
kecenderungan muridnya.” 

Mutiara 32: 

( O-L JI 4-jJJo (JLslj 4_UI 4_a>-j j_i jb_uiS?l <Jj>-Sn pLa^h ^-uloJI 0^9 

cpJb.ilp£>.ij) ><-> <0 Oj) 11^1 J Cp^jjLuil Jl p-LtjJI <_£ pAjjsl Jj'Sh 

p-L itll jj -0 p * a J go ^LS .p^ujJljL (^JjLoO 

“ Syaikh Al Imam Ustadz Burhanul Haq Waddin rahimahullah berkata : “ Para siswa dimasa dahulu 
menyerahkan sepenuhnya urusan-urusan belajar kepada gurunya, ternyata mereka memperoleh 
sukses apa yang dituju tetapi sekarang penuntut ilmu menentukan pilihan sendiri, akhirnya mereka 
gaga! meraih cita-citanya dan tidak bisa mendapatkan ilmu dan fiqih.” 

Mutiara 33: 

^LaJl 1 ij->- JaloJIS - JlsiIlXI [ JjuaJJ | u_ip_L*Jl 

ilmu itu musuh bagi pemuda yang sombong... 
sebagaimana air adalah musuh bagi dataran tinggi. 20 

Mutiara 34: 

Lo (Jbu jlu LajjJLi 5 L t -c u i t i IJto ^j-ja 

Ada yang mengatakan : “Siapa yang bersungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah akan 
mendapatkannya ”, ada pula yang berkata : “Siapa yang mengetuk pintu terus menerus, pasti dapat 
memasuki”, ada juga yang berkata : “Sesuai dengan kadar kesungguhanmu maka akan tercapai cita 
citamu.” 21 


20 Imam Az Zuhri rahimahullah berkata kepada Yunus bin Yazid : “ Janganlah engkau merasa sombong terhadap ilmu, 
karena ilmu adalah lembah-lembah. Yang manapun engkau tempuh, dia akan mengalahkanmu sebelum engkau 
mencapainya. Akan tetapi ambillah ilmu itu bersamaan dengan perjalanan siang dan malam. Dan janganlah engkau 
mengambil ilmu sekaligus, karena barangsiapa yang mengambil ilmu sekaligus, akan hilang pula sekaligus. Akan tetapi 
ambillah ilmu sedikit demi sedikit, bersamaan dengan perjalanan siang dan malam. “ (' Awa'iquth Thalab hal 55 karya 
Asy Syaikh Abdussalam bin Barjas rahimahullah ) 

21 Al Imam Ibnul Jauzi rahimahullah berkata : “Selayaknya bagi orang yang berakal untuk mencurahkan semua 
kemampuan dia (dalam menggapai cita-cita). Jika seandainya manusia mampu naik ke langit, maka kamu akan melihat 
bahwa orang yang paling hina adalah orang yang senantiasa puas dengan bumi. 

Jika engkau mampu menyaingi para ulama maka lakukanlah, karena mereka adalah manusia dan engkau juga manusia 
yang memiliki akal, dan tidak ada orang yang selalu puas dengan apa yang sudah didapatkan kecuali orang yang paling 
malas dan lemah semangatnya. 
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Mutiara 35: 

(jl cillLulSflj C yoJ jLjJLI Jl>- J\ Ann", fl a ^ _ | _3 LjJI ^Lbo 

Ada yang mengatakan : “Dalam mencapai kesuksesan mempelajari ilmu dan fiqh itu diperlukan 
kesungguhan tiga pihak: yaitu guru, pelajar dan wali murid jika masih ada.” 

Mutiara 36: 

JLJil j (j 1 n j ft -Lx J I .—JlJaJ JL) 5 

“ Penuntut ilmu sepatutnya menyedikitkan tidur dimalam hari. “ 22 

Mutiara 37: 

C-l L-u JI ^'1 j) ^ r a j>Lji 

“ Hendaknya penuntut ilmu mempergunakan sebaik baiknya kesempatan dan masa mudanya." 23 

Mutiara 38: 

4Jlll Jl£$ 

j»jlSU! j»lj_SU! Jj_3 <_ph$ (_pb Ja! Jji (jlc 

pplJajJI ( Oj H (j) j r » <i"t j IfcjU*© I I jye. ^ j 

Berkata Abu Thaayib rahimahullah : 

“ Kedudukan seseorang tergantung dari cita citanya... 
kemuliaan akan teraih jika cita cinya mulia 
Tantangan kecil terlihat besar dimata orang orang kecil... 
tantangan besar terlihat kecil dimata orang orang besar. 


Ketahuilah bahwa engkau sekarang berada di medan pertandingan dan waktu yang engkau miliki semakin habis, maka 
janganlah engkau bermalas-malasan. Sungguh tidaklah luput dari apa yang luput melainkan karena kemalasan, dan tidak 
diperoleh dari apa yang sudah tercapai kecuali disebabkan karena usaha dan semangat.” (Shaidul Khatir 1 /59-1 61) 

22 Untuk beribadah dan mempelajari ilmu - pent. 

23 Al Imam Ibnu Baththaah rahimahullah berkata : “ Seorang pemuda itu terus berkembang. Apabila ia lebih 
mengutamakan (mendahulukan) untuk bergaul dengan ahli ilmu (ulama), maka hampir hampir dia akan selalu lurus 
(karena dibimbing dengan ilmu). Namun apabila dia berpaling kepada golongan yang lain (selain ulama), maka dia akan 
menyimpang (karena tidak dibimbing dengan ilmu). “ (Al Ibanah hal 45) 
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Mutiara 39: 

C fi 

4 J J go V 4 jJLc 4_«^ 4J Jj>- 4 J <jlS 3 ! tjL>- 4 J jcJj 4_<Jlc 4J Club lit LoLl 

%±1 VI 

" Adapun orang orang yang cita citanya tinggi namun tidak disertai dengan kesungguhan, ataupun 
memiliki kesungguhan namun tidak memiliki cita cita yang tinggi, tentu dia tidak akan mendapatkan 
ilmu melainkan hanya sedikit saja.” 


Mutiara 40: 

.I43I nt n to j^jsVI (^LsljO >_i^o 4JJI <pl Ipklcuj 4 i I r 4 _t)l ^Lya 4 jjl j 

Bersabda Rasulullah if: “ Sesungguhnya Allah mencintai hal hal yang mulia dan membenci hal hal 
yanghina. “ 24 


Mutiara 41: 


A I M ■>. a a aIxJI u-L3b-0 Jjs'bJI 4 JI J_uSLil 


" Sikap ma/as timbul dari akibat jarang menghayati kemuliaan dan keutamaan ilmu.” 


Mutiara 42: 

w * ; j (O-LtJI tjfl_LaJI Jalvou3 JjobJLi 4_4alji,lj _L>Jlj Jj II L _ T lc. 4 m o’l u.L.'Ca 

k_<Jlia (_,)! ( _ r lc j^jsI <JUj US’ .JUI 3 [oU ^m i eliLu] 

(JU ■*' ' r N f a | 3 _L c b_J Uj- 3 jL_u>Jl 4_».ca3 h_j_yOJ 

J'jj ^ Ob «j-C. Juflj JUI ols 

“ Hendaklah penuntut ilmu bersungguh-sungguh berletih letih guna mencapai kesuksesan, dan tak 
kenal berhenti, dengan cara menghayati keutamaan ilmu. Ilmu itu kekal, sedang harta adalah fana, 
seperti apa yang dikemukakan oleh Amirul Mukminin Ali binAbi Thalib -#■: 

“ Kami ridha dengan pembagian Allah kepada kami... 
kami memperoleh ilmu sedang mereka memperoleh harta... 
harta akan musnah dalam waktu singkat... 
sedangkan ilmu akan kekal dan tidak sirna.” 


24 H R Imam Al Baihaqi dan Imam Ath Thabraani lihat Takhrij Al Ihyaa 2/358. 
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Mutiara 43: 

fL-s-'i 133La p ij “J a J-i _3 <_)_j 1 kl_>J! 

“ Orang orang bodoh mati sebelum kematiannya... 

Sedangkan orang orang alim tetap hidup meski telah meninggal. 25 


Mutiara 44 : 


jlit_9 JS>~ (3-uluJI 

“ Ada yang mengatakan : pelajaran baru satu huruf, pengulangannya seribu kali." 26 

Mutiara 45: 


(Ji 


“ Hendaknya penuntut ilmu memulai pelajaran dengan sesuatuyang mudah untuk dipahami." 27 


Mutiara 46: 

.4jLs jl tl i _ L A i jj ^ 1 |UJI 4_I jlS' 4jls c4 o (j J LLucu p - LCi ll t_uiSvJ 

“ Penuntut ilmu hendaknya tidak menulis sesuatu yang tidak dia pahami, karena hal tersebut akan 
menyebabkan lemahnya tabi’at, menghilangkan kecerdasan dan membuang buang waktu." 


Mutiara 47: 


p (* flj lillj j! 3 jj 9 1 pj^ ^ 


“ Apabila seseorang telah pernah satu atau dua kali mengabaikan dan tidak mau berusaha didalam 
memahami ilmu, maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan, sehingga suatu saat dia tidak bisa 
memahami kalimat yang mudah sekalipun.” 


25 Muhammad bin Abi Hatim rahimahullah mengatakan : “ Aku mendengar Yahya bin Ja’far Al Baikandi berkata, 
"Seandainya aku mampu menambah umur Muhammad bin Isma’il (Imam Bukhari) dari jatah umurku niscaya akan aku 
lakukan. Karena kematianku adalah kematian seorang lelaki biasa. Adapun kematiannya berarti lenyapnya ilmu agama. “ 

(Tarajim Al A'immah Al Kibar hal 118) 

26 Maksud dari ungkapan ini adalah : pelajaran yang baru didapat harus senantiasa diulang ulang sehingga kuat 
tertancap didalam hati, wallahu ‘alam. 

27 Al Imam Sufyan Ats Tsauri rahimahullah berkata : " Apabila seseorang mencapai puncak dengan cepat, ia akan 
melewatkan banyak ilmu. Namun apabila ia mencari dan terus mencari (sedikit demi sedikit, setahap demi setahap), 
maka pasti sampai ke puncak nya.” (Hilyatu Auliya' 7/81) 
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Mutiara 48 : 

.p-tlc. p_Lc JS’ 3333 

“ Diatas orang berilmu, masih ada orang lain yang lebih berilmu. “ 28 

Mutiara 49: 

A r j ; ^-til p_t_Lu> t h i i <'Vi a [j-»l O&l -J-6-* jljio _o i4^Lui 4^-jlJajo 

" Mendiskusikan pelajaran selama sesaat lebih baik daripada mengulanginya selama satu bulan, 
asalkan diskusi tersebut bersama orang yang sadar dan baik tabi’atnya.” 

Mutiara 50: 

cJjJb LuU CkiJJj aLIslj^ j>^-LatJl JjjIIa ^ “^LoLLo o' p-L*-N k-JLJaJ 

•cJjJu J_«b Ij^la tJjobJL jpLajJI 

“ Sudah selayaknya penuntut ilmu memikirkan detail ilmu pada seluruh waktunya dan membiasakan 
diri untuk itu. Sebab detailnya ilmu diperoleh dengan cara memikirkannya. Dikatakan : 
“ Perhatikanlah, niscaya anda akan mengerti." 

Mutiara 51: 

Jjl 3 Ju utJlS - <j^>- ^^£ 1 ! JU ^3 

1 ■ J»,-»> a ( p 3S0 

“ Penuntut ilmu harus berfikir dahulu sebelum berbicara agar perkataannya benar, sebab perkataan 
itu seperti anak panah sehingga ia harus dibidikkan secara cermat agar tepat sasaran.” 29 

Mutiara 52: 

1» n Jjj a i"t fl C.C& (j! 4-cu-»^o i— L cy^ jI 

LstJ_$J>- OISIII3 p SUIj jl L-l-l-LU I » » * V 

Berkata seorang penyair: 

“ Aku wasiatkan kepadamu lima hal...jika engkau mau menerima nasihat yang tulus 

28 Al Imam ibnul Mubarak rahimahullah berkata : “ Ilmu itu ada tiga tingkatan siapa yang masuk kepada tingkatan 
pertama maka ia akan sombong, siapa yang masuk tingkatan kedua maka ia akan menjadi orang yang tawadhu’, dan 
siapa masuk tingkatan ketiga maka pasti ia akan merasa bahwa dirinya belum banyak mengetahui. “ ( Tadzkiratus 
Saami 1 Wal Mutakalim hal 65 ) 

29 Al Imam Al Hassan Al Bashri rahimahullah berkata : “ Bila engkau duduk, maka hendaknya engkau lebih semangat 
untuk mendengarkan daripada berbicara. Pelajarilah cara mendengarkan yang baik sebagaimana engkau mempelajari 
cara berbicara yang baik. Dan janganlah engkau memotong pembicaraan seseorang.” ( Tadzkiratus Saami' hal 105) 
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jangan melupakan sebab, kapart waktunya... caranya, berapa banyak dan tempatnya sekaligus.” 

Mutiara 53: 

U3 SjI jj-o Cjk ..<1 |_o V ^ - Lx JI u£j^l pj ‘ * <JU 

“ Dan ditanyakan kepada Abu Yusuf, dengan apa anda mendapatkan ilmu ? “ beliau menjawab : 
“ Saya tidak memandang rendah untuk mengambil ilmu dari semua orang dan saya tidak kikir 
didalam mengajarkannya.” 

Mutiara 54: 

c 

,Jj /i i- k_i_L33 q L u -L !<JLb VjcJjiJI pj : 4 _UI 4 _ 4 ->-j ^^uL-c 

" Ditanyakan kepada Ibnu ‘Abbaas : Dengan apa engkau mendapatkan ilmu ? dia menjawab : 
“ Dengan lisan yang senantiasa bertanya dan hati yang terus menerus berfikir.” 

Mutiara 55: 

4 _Ls (_ylc >"i L»iS^j tjSLuiJIj ju^JL ^_Lxil L«jl : 4 JJl 4 ^>-j 4 a j •< ->- JLa 

^bjls . aJJ :cj_Ls 

Abu Hanifah berkata : “ Saya mendapatkan ilmu dengan hamdalah dan syukur, setiap kali aku 
berhasil memahami ilmu fiqih dan hikmah maka kuucapkan : segala puji bagi Allah, maka 
bertambahlah ilmuku.” 30 

Mutiara 56: 

3 p ^ a .II JLJI3 3 jLu.UL ^AiLi JJuL u ».j < ^-L xJI i_JI 4 aJ L 7 A-pxj 

(Jlsu 4 _UI ^ 

“ Begitulah seharusnya seorang penuntut ilmu menyibukkan dirinya dengan ungkapan syukur 
dengan lisan, hati dan anggota badan dan cara apapun yang dia mampu. Hendaknya dia memahami 
bahwa pemahaman, ilmu dam taufik berasal dari Allah M. “ 31 

30 Ucapan Al Imam Abu Hanifah rahimahullah ini tidak menafikan proses menuntut ilmu, sebagaimana yang telah 
dimaklumi, akan tetapi hendak menunjukkan pentingnya bersyukur setelah mendapatkan ilmu, wallahu ‘alam. 

31 Al Imam Fudhail bin Myadh rahimahullah berkata : “ Hendaknya kalian selalu bersyukur atas segala nikmat.” ( Ihya 
Ulumuddin 4/127) 
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Mutiara 57: 

J*JI 4.UI ^_o jj^J) Ij > I Jo _ 4-c j 4j_u>J! Jjfc® JaLs 

. <0 jUkaJl ^)_c ^ ^ 0 i|<o r j 41)1 ^ ^ 

“ Ahlul haq yaitu ahlussunnah wal jama’ah selalu mencari kebenaran dari Allah Yang Mahabenar, 
Maha menjelaskan, Maha memberi petunjuk dan Maha Menjaga, xnaka Allah pun menunjuki dan 
menjaga mereka dari kesesatan.” 


Mutiara 58: 

J a ■» H 0*^ ' J 2»1) jjj-biJI (jjo )j).,«,.l Jr> j ^ £ I a r j 4JMs<aJI 

3 c413jjlj9 I j lj_u>t^J3 sLjjlSfl j ‘ j 4jl9 . j . )K sL_uiSH liijJU 


“ Adapun pengikut kesesatan bangga dengan pendapat dan aka! mereka sendiri. Mereka mencari 
kebenaran dari makhluk yang lemah yaitu akal. Padahal aka! tidak mampu memahami semua 
perkara sebagaimana penglihatan juga tidak mampu melihat semua yang ada. Karena itu mereka 
sesat dan menyesatkan.” 32 


Mutiara 59: 


(jjibJI ^ 4_Jlc eL$Jb lj i_) ( O - U JI u_JLJaJ I 

“ Demikianlah, seharusnya penuntut ilmu memiliki keinginan yang tinggi dan tidak tamak terhadap 
harta manusia.” 33 


Mutiara 60: 


jJLHSl <JL«j (^g u u Lm ) 

“ Siapa yang mencukupi dirinya dengan harta orang lain, berarti ia melarat.” 


32 Al Imam Al Barbahari rahimahullah berkata : “ Pondasi dari Al Jama’ah adalah para sahabat Nabi merekaiah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Siapa yang cara beragamanya tidak mengambil dari mereka, akan tersesat dan berbuat 
bid'ah. Padahal setiap bid'ah itu kesesatan” (Syarhus Sunnah 1/65) 

33 Sa'ad bin Abi Waqqash 4 * pernah berwasiat kepada putranya : “ Wahai putraku, jika dirimu hendak mencari 
kekayaan, carilah dia dengan qana'ah, karena qana'ah merupakan harta yang tidak akan lekang.” (Uyun Al Akhbar 
3/207) 
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Mutiara 61: 


4j_« >— jLxj 4jji (j-sSn ^j>-( j! 

“ Hendaknya seorang penuntut ilmu berharap dan takut hanya kepada Allah M saja. “ 34 

Mutiara 62: 


4 j$! L^jUi 0 aL JI c-JIJai 00* 

“ Sepatutnya penuntut ilmu tidak mengalami fatrah ( patah semangat / frustasi ) karena hal ini 
merupakan penyakit. “ 


Mutiara 63: 

.tiJJj-i 4_l1s (JjLloj *^3 (3jjJI p" (*j i—jJLJo ^ (jj# i ^ - L xJl k_jJ14aJ Ju ^ ,-sCj 

" Penuntut ilmu harus bertawakal kepada Allah didalam prosesnya menuntut ilmu, dan tidak perlu 
cemas didalam hal rezeki, serta tidak menyibukkan diri dengannya ." 35 


Mutiara 64: 


.cLlUuui 1 (j I HM < 3 ! ,cJ_LO_flj 

“Wasiatku adalah hawa nafsumu, kalau tidak kau tundukkan, engkaulah yang dikalahkan .” 36 


Mutiara 65: 

fi £ fi 

4_uj_aj (Jj-Lu-j 'ti JUcL 4_to_aj J51J 

“Atas setiap orang hendaknya menyibukkan diri dengan amal amal kebaikan hingga tidak 
tersibukkan dengan hawa nafsunya.” 


34 Al Imam Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata : “ Sesungguhnya rasa takut yang sejati itu adalah kamu takut kepada 
Allah sehingga menghalangi dirimu dari berbuat maksiat. Itulah rasa takut. Adapun dzikir adalah sikap taat kepada Allah. 
Siapa pun yang taat kepada Allah maka dia telah berdzikir kepadaNya. Siapa yang tidak taat kepada-Nya maka dia 
bukanlah orang yang - benar-benar- berdzikir kepadaNya, meskipun dia banyak membaca tasbih dan tilawah Al Qur-an.” 

(Sittu Durar min Ushul Ahli Al Atsar hal 31) 

35 Ini tidak menghilangkan kewajiban mencari rezeki yang halal, wallahu ‘alam. 

36 Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : "Siapa yang membiasakan dirinya untuk beramal ikhlas karena Allah 
niscaya tidak ada sesuatu yang lebih berat baginya daripada beramal untuk selainNya. Dan siapa yang membiasakan 
dirinya untuk memuaskan hawa nafsu dan ambisinya maka tidak ada sesuatu yang lebih berat baginya daripada ikhlas 
dan beramal untuk Allah. ” ( Ma'alim Fi Thariq Al Ishlah hal 7) 
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Mutiara 66: 

. [LjjJ! Lliljj] 3 jJ l -u ljJI iill3 ( _ r Jx ^ 4 

“ Siapa yang bersabar dalam menghadapi segala kesulitan didalam menuntut ilmu, maka akan 
mendapat kelezatan ilmu yang melebihi segala kelezatan yangada di dunia. “ 

Mutiara 67: 

4x1.. Uls> b-o. l x ci jZlj (p! jlji 44 XI &stt> hu i xbu|Q :4_UI 4_^>-j . L o->'-o JLs 

4xLmJI 4 £jx« -L s 

“Muhammad bin Hasaan rahimahullah berkata : “Sesungguhnya menuntut ilmu dilakukan sejak 
masih di buaian hingga masuk Hang kubur. Siapa yang meninggalkan menuntut ilmu ini walau hanya 
sesaat maka sungguh dia telah mati sesaat ." 37 

Mutiara 68: 

£ £ £ £ 

ya-j 4 -»^ Ljo 'i ^ ljt»-l £jLu (pi 

“ Penuntut ilmu sepatutnya tidak bertengkar dan berdebat dengan siapapun karena akan menyia 
nyiakan waktunya." 38 

Mutiara 69: 

(j o ijn "t '*1 '""'1 ^Jlyajs Ct_«3l 131a iLiJ^Jx j jg a \ xLm-aj n.' (JjuLcuj (pi U- L u l x 

cJ^JLx 

“ Ada yang berkata : yang harus kauperhatikan adalah kemashlahatan dirimu sendiri, bukan 
menghancurkan musuhmu. Apabila telah kau penuhi dirimu dengan kebaikan, maka dengan 
sendirinya akan hancurlah musuhmu itu. “ 

Mutiara 70: 

.jtj-LsJI Jp (JLs^Jl^ Jya a Jl 4J J ■-*» ' J^->- JS" Jp IjUxILmua ^ - L a J I (p^SL j (pi 

“ Penuntut ilmu hendaknya menggunakan setiap kesempatan untuk mendapatkan ilmu agar 
memperoleh keutamaan dan kesempurnaan ilmu." 

37 Syaikh DR 'Abdul 'Aziz As Sadhan hafizhahullah berkata : “ Waspadailah rasa bosan menuntut ilmu, karena bosan 
merupakan penyakit yang membunuh semangat orang, kadarnya sebanyak kebosanan yang ada dalam dirinya. Setiap 
kali orang itu menyerah terhadap kebosanan, (maka) ilmu nya semakin berkurang. “ (Bimbingan Menuntut Ilmu hal 287) 

38 Ja'far bin Muhammad rahimahullah berkata : “ Jahuilah oleh kalian berdebat perdalam dalam urusan agama, karena 
ia menyibukkan hati dan menimbulkan kemunafikan.” (Siyar A'lamin Nubala' 6/264) 
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Mutiara Dari Kitab Ta’lim Al Muta'alim 

Mutiara 71: 

£ £ £ £ 

ijy U *»j La u xj La Oi4a-^ (£-^ 1 *^ cJU-jJI al^Sl fj-o La ja-LaJI 

“llmu adalah apa yang diambil dari lisan ulama, karena mereka menghafal hal hal yang terbaik dari 
yang mereka dengarkan dan mereka mengatakan hal hal yang terbaik dari apa yang mereka 
hafaikan.” 

Mutiara 72: 

• yfdS, < a-L tll^ j_aJiiL9 

“ Umur itu pendek sedang ilmu itu banyak." 39 

Mutiara 73: 

^a_a (.dLsb-aJ ij 1^1 n"\ Ms JuJJI [jLa aUil] ^jljJI jl*_a 

.cJ_aLji_i 

“ Dihikayatkan dari Yahya bin Mu’adz Ar Razi beliau berkata : “Malam itu panjang, jangan kau 
potong dengan tidur dan siang itu terang, maka jangan kau kotori dengan perbuatan dosa” 

Mutiara 74: 

Lji» 4l)l jalc ^ j-al j> CoS’ lil :<LlC <(JJl ijdoj er^ 

Jjl^ ^L<J 4j_a 4 _ULi j -3Lj-Lul j 

“ ‘Ali 4® berkata : jika kamu menghadapi suatu perkara maka tekunilah, cukuplah berpaling dari ilmu 
Allah akan membuat hina dan menyesal, mohonlah perlindungan Allah di waktu siang dan malam 
agar tidak melakukan tersebut diatas.” 

Mutiara 75: 

.eljlly ^jyajg cJ £j.uu ^j-q 

“ Orangyang banyak bicar a itu mencuri umurmu dan akan menyia nyiakan waktumu.” 40 


39 Artinya, carilah ilmu yang paling diperlukan kemudian setelahnya. Wallahu ‘a\am. 

40 Al Imam Al Auza'i rahimahullah berkata : “ Orang beriman itu sedikit bicara dan banyak beramal, sedangkan orang 
munafiq itu banyak bicara sedikit beramal. “ ( Tanbihul Chafilin hal 1 02) 
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Mutiara Dari Kitab Ta’lim Al Muta'alim 

Mutiara 76: 

uJ^StL O3I4J ujb^Li OjUjJ I>1 (jl | 4 -latil L_(J14aJ 

• 0-*3 j\P" c>" < " u ^'i > 

“Penuntut ilmu seharusnya tidak meremehkan adab dan sunnah. Orang yang meremehkan adab 

akan terhalang dari sunnah, dan orang yang meremehkan sunnah akan terhalang dari fardhu fardhu, 
dan orang yang terhalang dari fardhu fardhu akan terhalang dari akhirat." 

Mutiara 77: 

.(O-LxjJij j,; n L _ T ic. 4] ij3X. LdJj 0 1 <si jj jiSu o’ ! LT*-y^s 

“ Penuntut ilmu hendaknya memperbanyak shalat dengan shalat yang khusyu’, sebab hal ini akan 
membantunya dalam memperoleh ilmu dan belajar.” 41 

Mutiara 78: 

(. ~ fi fi 

3elJ ‘ I S "< a JL>JI ~.U n -s- H i_)LluiI 

“ Sebab terbesar yang memudahkan untuk menghafal adalah kesungguhan, ketekunan, sedikit 
makan dan shalat malam. Membaca Al Qur-an juga merupakan salah satu sebab untuk mudah 
menghafal." 

Mutiara 79: 

dJjj <Jl [^j-uijh] ( _,k 3-> - c-^lu (Jl 

^ 4JUI J ‘A ^3 4JJI n J Q (^)Ls 

Aku mengadukan diriku kepada Waki’ tentang lemahnya hafalanku... 
dia mewasiatkan agar meninggalkan maksiat... 
sebab ilmu itu adalah pemberian dari Allah... 
dan keutamaan dari Allah tidak diberikan kepada yang melakukan kemaksiatan. 


41 Abu Darda berkata : “ Berlindunglah kalian kepada Allah dari khusyuknya kemunafikan. Ada yang menanyakan : 
Apakah khusyuknya kemunafikan itu ? la menjawab : “ Yaitu ketika penampilannya kelihatan khusyuk padahal hatinya 
tidak khusyuk.” (Shifatush Shafwah 1/636) 
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Mutiara Dari Kitab Ta'lim Al Muta'alim 


Mutiara 80: 


fie- fi 

3cLjjJI j»j)»(jtlj jjl 3 ( _ y s^lstl,l :j-^3 t)L u .uuil L# Lel^ 


" Adapun hal hal yang menyebabkan mudah lupa adalah kemaksiatan, banyak melakukan dosa, 
gelisah dan susah dalam urusan dunia serta banyaknya kesibukan dan urusan.” 42 


Mutiara 81: 


.4_Ui_ i lj La 4 jLs L? La-i JjuLut! 

“ Siapa yang menyibukkan diri dengan hal hal yang tidak berguna baginya xnaka dia akan kehilangan 
hal hal yang berguna 


Mutiara 82: 


.j>*iLSLil a. j J3»II 13! :<Llc 4_U! LT yoj ( _ y lc (Jlsj 

“ Berkata ‘Ali 4 ®: apabila aka! telah sempurna maka akan sedikit bicar any a.” 


42 Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Seseorang tidak mendapatkan ilmu disebabkan dosa dan maksiat yang 
dilakukannya. “ ( Ad Daa Wad Dawaa hal 244 ) 
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Mutiara Dari Kitab Ta'lim Al Muta'alim 


Penutup 

Semoga Allah M menetapkan usaha yang sederhana sebagai timbangan pemberat amal shalih - 
menjadikan kita semua ikhlas didalam mengerjakan amal - dan Allah M Maha Mampu untuk 
melakukan itu semua, dan memberikan ganjaran kepada saya, juga kepada kedua orangtua saya, 
anak dan istri serta seluruh kaum muslimin. 

Inilah tulisan ringkas dan sederhana, didalam usaha mengumpulkan faidah dari kitab Ta’lim Al 
Muta'allim dan memberikan tambahan tambahan pada catatan kaki dimana itu semuanya berasai 
dari saya pribadi. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya 

Abu Asma Andre 
21 Rabi’ul Akhiri 44 i H 
18 Desember 2019 
Kompiek TNI AL Ciangsana - Griya Fajar Madani 


maktabah abu asma andre 


23 




